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Abstrak: Lighting patterns merupakan teknik pengaturan pencahayaan dalam fo-
tografi potret dengan memperhatikan bentuk cahaya dan bayangan pada wajah sub-
jek yaitu seorang model. Teknik lighting patterns ini diterapkan pada karya-karya 
fotografi dalam pameran Kirana Dakara 2021 yang merupakan pameran oleh ma-
hasiswa pengampu mata kuliah Advanced Photography program studi Desain Komu-
nikasi Visual, Universitas Multimedia Nusantara yang diselenggarakan di Dharma 
Negara Alaya, Denpasar, Bali. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
penggunaan berbagai jenis lighting patterns memiliki peran dan fungsi yang berbeda. 
Dengan pemilihan lighting patterns yang tepat, hasil karya foto dapat memberikan 
pesan dan kesan yang sesuai dengan konsep maupun tema yang ingin dicapai oleh 
fotografer. Alhasil penggunaan berbagai jenis lighting patterns pada karya fotografi 
yang dipamerkan dalam Kirana Dakara 2021 dapat menjadi salah satu media visual 
yang ampuh dalam memperkenalkan karakter-karakter legenda nusantara Indone-
sia.

Kata Kunci: lighting patterns; fotografi model; pameran fotografi

Abstract: Lighting patterns is a technique of lighting settings in portrait photography 
that pays attention to the shapes of light and shadow on the subject’s face, in general 
a model. This lighting patterns technique are applied on the photographic works at 
Kirana Dakara 2021 exhibition, an exhibition by students from Advanced Photography 
course in the Visual Communication Design study program, Multimedia Nusantara 
University, held at Dharma Negara Alaya, Denpasar, Bali. The results of this research 
conducted indicate that the use of various types of lighting patterns has different roles 
and functions. By choosing the right lighting patterns, each photo works can give a 
message and impression that is in accordance with the concept and theme that the pho-
tographer wants to achieve. As a result, the use of various types of lighting patterns 
in the photographic works exhibited at Kirana Dakara 2021 can be a powerful visual 
medium in introducing the legendary characters of the Indonesian archipelago. 
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Pendahuluan
Cahaya (light) dalam fotografi mer-

upakan elemen yang sangat penting da-
lam menghasilkan sebuah gambar melalui 
perangkat media rekam berupa kamera 
agar mendapatkan paparan intensitas 
cahaya (exposure) yang tepat (Wahyu 
Dharsito 2014: 4). Intensitas cahaya dapat 
dipahami melalui pemahaman dasar se-
gitiga exposure yaitu ISO, shutter speed, 
dan aperture, namun dalam menghasilkan 
foto yang menarik tidak hanya dibutuh-
kan pengaturan exposure yang tepat, ter-
dapat pengaturan hal lainnya yang sama 
pentingnya yaitu pengaturan pencaha-
yaan (lighting). Pengaturan pencahayaan 
(lighting) yang berbeda dapat memberi-
kan suasana dan kesan foto yang berbeda 
pula, oleh karena itu dalam fotografi mod-
el diperlukan pengetahuan tentang pola 
cahaya (lighting patterns) untuk meng-
hasilkan foto dengan konsep maupun 
tema yang diinginkan. Lighting patterns 
merupakan teknik dalam fotografi model 
dengan cara mengatur intensitas cahaya, 
posisi cahaya, arah cahaya , jumlah penca-
hayaan, serta pemakaian aksesoris tam-
bahan pembantu maupun pembentukan 
pencahayaan. Teknik lighting patterns ini 
diterapkan dalam fotografi model yang 
ditampilkan pada pameran fotografi Kira-
na Dakara 2021.

Kirana Dakara merupakan pameran 
dengan konten utama berupa karya-karya 
fotografi yang diadakan oleh mahasiswa 
pengampu mata kuliah Advanced Pho-
tography program studi Desain Komu-
nikasi Visual, Universitas Multimedia 
Nusantara. Pada tahun 2019, Kirana Da-
kara mengadakan pameran pertamanya 
di Kota Bangkok, Thailand. Pada tahun 
2021, Kirana Dakara kembali mengada-
kan pameran keduanya selama tiga hari 
mulai dari tanggal 21 hingga 23 Juli 2021 
di Dharma Negara Alaya, Denpasar, Bali. 
Jumlah karya yang dipamerkan seban-
yak 86 karya, sebagian besar karya yang 
dipamerkan merupakan karya fotografi. 

Namun terdapat pula karya-karya seni 
dari media lainnya seperti lukisan pada 
media kanvas, lukisan pada media tekstil, 
ilustrasi digital, perancangan suara, dan 
karya seni instalasi. Meskipun memiliki 
jenis dan karakter yang beragam, karya-
karya tersebut dapat membentuk satu ke-
satuan konsep yang kuat yang mengikuti 
tema utama pamerannya.

Konsep utama Kirana Dakara ber-
asal dari bahasa Jawa kuno yang berar-
ti kecantikan yang dikenang sepanjang 
masa, melalui konsep tersebut prioritas 
utama yang ditampilkan adalah kecan-
tikan. Pada tahun 2021, Kirana Daka-
ra mengambil tema kecantikan legenda 
dan kepahlawanan nusantara, dan untuk 
mendukung tema ini diperlukan proses 
kurasi karya yang tepat sehingga konsep 
tiap karya dapat sinkron dengan tema. 
Salah satu aspek penting yang dipertim-
bangkan oleh para kurator dalam proses 
kurasi merupakan lighting patterns yang 
hadir pada karya-karya fotografi.

Metode Penelitian
Penulis mendalami permasalahan 

mengenai penerapan lighting patterns 
pada karya fotografi model yang dita-
mpilkan dalam pameran Kirana Dakara 
2021. Masalah didalami menggunakan 
metode kualitatif. Data primer didapat-
kan melalui observasi terhadap sampel 
hasil beberapa foto yang dipamerkan 
dalam pameran fotografi Kirana Dakara 
2021 dengan pendekatan teori berbagai 
penerapan jenis lighting patterns. Se-
mentara itu, data sekunder didapatkan 
melalui teori terkait pencahayaan baik 
secara component light source maupun 
light source positioning dalam fotografi. 

Analisis data hasil observasi yang di-
fokuskan pada karya foto model dikaji 
menggunakan teori semiotika Ferdinand 
De Saussure dengan mengidentifikasi 
tanda yang hadir melalui makna signifi-
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er (penanda) dan signified (petanda) dari 
pembentukan lighting patterns yang pada 
karya-karya foto. Kerangka pikir yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini 
dapat dilihat melalui bagan pada Gambar 
1. Hasil analisis tersebut kemudian disi-
mpulkan menjadi jawaban dari masalah 
yang dibahas dalam penelitian.

pengaturan tiga faktor teknik utama da-
lam fotografi yaitu ISO, aperture, dan 
shutter speed. Faktor lain yang ber-
hubungan dengan intensitas cahaya yai-
tu durasi, yang dibagi menjadi dua jenis 
yaitu pencahayaan kontinu (cahaya terus 
menerus) dan pencahayaan kilat (cahaya 
yang menyala sekilatan bersama dengan 
pemotretan).

Kualitas pencahayaan dapat dibagi 
menjadi hard light dan soft light. Hard 
light memiliki karakter keras, kontras, 
dan bayangan yang tajam. Sedangkan 
soft light memiliki karakter lembut, gra-
dasi yang halus, dan bayangan yang lem-
but. Pembentukan cahaya menjadi hard 
light atau soft light tergantung pada luas 
sumber cahaya dan jarak terhadap objek 
(Wahyu Dharsito 2014: 6).

Setiap sumber cahaya memiliki kom-
posisi spektrum warna yang berbeda-be-
da. Perbedaan spektrum warna ini menye-
babkan ciri khas pada masing-masing 
sumber cahaya. Dan karakteristik yang 
terakhir yaitu penerapan cahaya dapat 
dilakukan dari berbagai arah dari atas, 
depan, samping, bawah, atau belakang. 
Penempatan arah cahaya yang berbeda 
akan memberikan efek terang gelap atau 
pembentukan yang berbeda-beda pada 
objek. Pembentukan bagian yang terang, 
gelap, atau bayangan mampu memberi-
kan kesan visual yang berbeda.

Kesan atau citra yang disampaikan 
dalam sebuah foto tidak hanya dibentuk 
oleh cahaya, namun juga oleh bayangan. 
Cahaya membentuk sisi terang dan me-
nimbulkan bayangan pada bagian yang 
tidak menerima cahaya, sehingga adanya 
bagian gelap memberikan kesan, bentuk, 
tekstur, dimensi, dan kontur dari objek. 
Kehadiran cahaya dan bayangan pada 
objek tidak sekedar ditampilkan, namun 
harus memiliki bentuk secara spesifik 
sehingga menimbulkan kesan yang lebih 
mendalam pada makna foto, hal ini dapat 
diterapkan melalui pembentukan lighting 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Cahaya

Fotografi secara literatur dapat di-
artikan sebagai melukis dengan cahaya. 
Cahaya dapat diibaratkan sebagai media 
lukis dengan beraneka ukuran bentuk dan 
ketajaman. Pemilihan dan penggunaan 
alat yang tepat beserta teknik yang sesuai 
akan menampilkan detail, dimensi, serta 
memunculkan karakter sesuai konsep fo-
tografer (Wahyu Dharsito 2014: 4). Pen-
gaturan pencahayaan mengacu pada em-
pat karakteristik utama yaitu intensitas, 
kualitas, warna, dan arah cahaya.

Intensitas merupakan karakter utama 
yang dikenal dengan kata sifat terang dan 
redup. Intensitas mempengaruhi expo-
sure dari gambar yang dihasilkan melalui 
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patterns.

Lighting Patterns

Intensitas, kualitas, dan arah cahaya 
dalam fotografi diterapkan melalui com-
ponent light source yaitu pemilihan, jum-
lah, fungsi, dan posisi lampu. Terdapat 
enam jenis component light source yaitu 
main light sebagai lampu utama, fill light 
sebagai lampu pembantu, serta rim light, 
hair light, back light, dan background light 
sebagai penambah aksen cahaya yang 
memberikan kesan hidup pada foto. Se-
lain pengaturan component light source, 
pengaturan selanjutnya adalah light 
source positioning yaitu pemilihan posi-
si objek terhadap cahaya utama sehing-
ga menimbulkan bagian yang terang dan 
gelap. Hal ini ditandai dengan jatuhnya 
cahaya dan bayangan pada sisi objek yang 
terlihat dalam hasil foto. Terdapat dua 
jenis light source positioning yaitu broad 
lighting dan short lighting. Pada broad 
lighting, main light menerangi sisi wajah 
model yang menghadap ke arah kamera, 
sedangkan sisi wajah yang lebih jauh dari 
kamera mendapat cahaya dengan inten-
sitas yang lebih kecil (Prakel, 2010: 43). 
Broad lighting dapat membuat wajah 
terlihat lebih berisi dan umumnya diter-
apkan pada model berwajah tirus supaya 
terlihat lebih lebar. Sedangkan pada short 
lighting, main light menerangi sisi wajah 
model yang berlawanan arah dari kamera 
sehingga sisi wajah yang lebih dekat dari 
kamera mendapat intensitas cahaya yang 
lebih sedikit (Prakel, 2010: 43). Short 
lighting memperkuat kontur wajah den-
gan aplikasi kuat atau lemahnya intensi-
tas cahaya. Short lighting dapat membuat 
wajah terlihat lebih tirus, sehingga um-
umnya diterapkan pada model berwajah 
bulat agar terlihat lebih ramping.

Selain itu terdapat pula hal esensial 
dalam pengaturan lighting fotografi yaitu 
pengaturan lighting patterns yang mer-
upakan  teknik pengaturan posisi serta 

sudut jatuhnya cahaya dan bayangan seh-
ingga dapat membentuk pola cahaya atau 
pola bayangan dengan  bentuk yang spe-
sifik. Lighting patterns menggambarkan 
hubungan antara sumber cahaya dengan 
objek utama dalam foto yaitu wajah mod-
el dan tidak ada hubungannya dengan 
posisi wajah terhadap kamera. Lighting 
patterns bersifat mengikuti arah wajah 
model dan apabila terjadi perubahan po-
sisi wajah dari tampilan depan, sumber 
cahaya harus ikut berubah mengikuti 
posisi wajah untuk menjaga lighting pat-
terns. Terdapat empat jenis lighting pat-
terns, yaitu butterfly lighting atau yang 
sering disebut sebagai paramount light-
ing, rembrandt lighting, loop lighting, 
dan side lighting.

Butterfly Lighting

Butterfly lighting atau juga dikenal 
sebagai paramount lighting merupakan 
lighting patterns yang ditandai dengan 
kehadiran bayangan berbentuk segiti-
ga atau menyerupai siluet kupu-kupu 
langsung di bawah hidung. Butterfly 
lighting dihasilkan dengan menempatkan 
main light di atas wajah model, segaris 
lurus dengan hidung model, hal ini dapat 
dilihat melalui diagram pemotretan yang 
ada di gambar 2. Posisi yang cukup tinggi 
diperlukan untuk menciptakan bayangan 
di bawah hidung dan dagu pada model.

Gambar 2. Diagram Butterfly Lighting.
(Sumber: http://www.dpmag.com)
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Butterfly lighting dianggap sebagai 
pencahayaan bergaya glamour dengan 
terciptanya garis bayangan pada pipi 
model sehingga yang menonjolkan tulang 
pipi dan garis rahang, serta garis bayan-
gan tipis pada tulang hidung sehingga hi-
dung model terlihat lebih mancung atau 
runcing. Pola pencahayaan ini cocok un-
tuk model berwajah tirus, namun kurang 
ideal untuk wajah yang berisi. Butterfly 
lighting juga dikenal sebagai salah satu 
pencahayaan yang digunakan sebagai foto 
kecantikan maupun produk-produk ke-
cantikan (Dantzig, 2010: 32).

Salah satu karya foto pada pameran 
Kirana Dakara 2021 yang menggunakan 
teknik lighting patterns dengan butter-
fly lighting yaitu karya berjudul Sinta si 
Suci, Cantik nan Setia yang dapat dilihat 
pada gambar 3. Hal ini dapat diidentifika-

Gambar 3. Karya Foto Sinta si Suci, Cantik nan Setia
 (Sumber: Kirana Dakara 2021)

Gambar 4. Close Up Karya Foto Sinta si Suci, Cantik 
nan Setia

 (Sumber: Kirana Dakara 2021)

si melalui penanda kehadiran bayangan 
berbentuk segitiga yang terdapat tepat 
pada bagian bawah hidung model yang 
dapat dilihat secara close up pada gambar 
4, sehingga petanda yang dapat diketahui 
melalui foto ini, yaitu penempatan posisi 
sumber cahaya utama berada tepat di de-
pan wajah model dengan ketinggian yang 
cukup signifikan antara 90 cm hingga 120 
cm di atas wajah model. Petanda dengan 
penempatan posisi sumber cahaya terse-
but mempertegas garis rahang dan tulang 
pipi sehingga mempertegas struktur wa-
jah model agar terlihat lebih tirus dan 
anggun, hal ini dinamakan adanya peng-
gunaan lighting patterns dengan teknik 
butterfly lighting.

Karya ini menampilkan Sinta sebagai 
salah satu tokoh protagonis pada kisah 
Ramayana yang menceritakan kesetiaan 
dan kesucian cinta kepada Rama. Latar 
depan berupa kobaran api merupakan 
penggambaran kondisi kobaran api saat 
Kerajaan Alengka jatuh dan kesetiaan 
cinta Shinta yang rela menceburkan diri 
ke dalam kobaran api.

Penggunaan butterfly lighting dapat 
memperkuat karakter tokoh Sinta men-
jadi lebih glamour. Hal ini dapat terlihat 
dengan munculnya garis bayangan pada 
tulang pipi wajah model sehingga mem-
perkuat struktur wajah model agar terli-
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hat lebih tirus, selain itu kehadiran garis 
bayangan pada tulang hidung menghasil-
kan kesan hidung yang lebih mancung 
pada model. Sifat-sifat pembentukan ca-
haya dan bayangan tersebut diidentifikasi 
sebagai bentuk fisik layaknya kata cantik 
pada seseorang, hal ini sesuai dengan 
karakter Sinta yang dikenal akan kecanti-
kannya.

Rembrandt Lighting

Rembrandt lighting merupakan light-
ing patterns yang ditandai dengan bentuk 
segitiga cahaya pada pipi atau di bawah 
mata model. Cahaya yang terpapar pada 
salah satu sisi muka model menembus 
melalui lekukan hidung untuk meneran-
gi tulang pipi pada sisi yang tidak terkena 
cahaya sehingga menghasilkan pemben-
tukan cahaya segitiga (Prakel, 2010: 205). 
Rembrandt lighting  dinamai dari pelukis 
Belanda abad ke–17, bernama Rembrandt 
van Rijnabad yang dikenal dengan teknik 
Chiaroscuro dengan menekankan cahaya 
dan bayangan pada wajah model, sehing-
ga menambahkan kesan misteri dan dra-
matis.

5. Rembrandt lighting dianggap sebagai 
pencahayaan bergaya natural yang dapat 
pula meningkatkan bentuk dan tekstur 
wajah model.

	 Karya foto berjudul Bara, Lara, 
dan Nestapa yang dapat dilihat di Gam-
bar 6, merupakan salah satu karya dalam 
Kirana Dakara 2021 yang menggunakan 
teknik lighting patterns secara rembrandt 
lighting. Hal ini dapat diketahui dengan 
penanda kehadiran cahaya berbentuk 
segitiga pada pipi kanan di bawah mata 
model yang dapat dilihat secara close up 
pada Gambar 7. Penanda ini dapat di-
identifikasi sebagai petanda bahwa posisi 
sumber cahaya berada pada serong kiri 
model dengan ketinggian sekitar 30 hing-
ga 45 cm di atas wajah model. Petanda 
melalui pengaturan posisi sumber cahaya 
utama tersebut memperkuat tekstur wa-
jah model sehingga terlihat lebih natural 
namun dalam kesan lebih dramatis seak-
an model diterangi dengan pencahayaan 
secara alami, hal ini dapat ditandai bah-
wa karya menggunakan lighting patterns 
dengan teknik rembrandt lighting.

Hasil karya Bara, Lara, dan Nestapa 
menggambarkan sosok Srikandi yaitu 
dewi perang wanita dalam mitologi Jawa. 
Kata bara menggambarkan sosok Srikan-
di yang berjiwa api pada peperangan yang 
kelam dengan suasana lara dan nestapa. 
Penggunaan rembrandt lighting pada 
foto ini menghasilkan efek dramatisasi, 
hal ini dapat terlihat dari kekontrasan 
antara terang dan gelap cahaya pada wa-
jah model. Penegasan bentuk segitiga di 
bawah mata model menghasilkan ciri 
khas pencahayaan yang natural, serta 
penegasan tekstur wajah yang memberi 
penekanan karakter sesuai dengan tema 
dan konsep yang diinginkan.

Gambar 5. Diagram Rembrandt Lighting.
(Sumber: http://www.dpmag.com)

Pembentukan rembrandt lighting 
menyerupai loop lighting, namun sumber 
cahaya lebih turun ke arah kiri atau kanan 
wajah model, hal ini dapat dilihat melalui 
diagram pemotretan yang ada di gambar 
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Loop Lighting

Loop lighting merupakan lighting 
patterns yang ditandai dengan adanya 
bayangan berbentuk lingkaran pada ba-
gian samping bawah hidung. Loop light-
ing dihasilkan dengan menempatkan 
main light di atas sumbu kamera namun 
pada posisi sedikit ke kanan atau kiri dari 
arah model dimana diagram pemotretan 
dapat dilihat melalui gambar 8. Caha-
ya yang tercipta dari segitiga rembrandt 
lighting pada loop lighting memanjang 
dan menyebar sehingga bayangan ling-
karan yang tercipta dapat terlihat dengan 
jelas dan tidak menyebar hingga hilang 
ke dalam bayangan luar pipi atau bawah 
mulut (Dantzig, 2010: 30). 

Gambar 6. Karya Foto Bara, Lara, dan Nestapa
(Sumber: Kirana Dakara 2021)

Gambar 6. Karya Foto Bara, Lara, dan Nestapa
(Sumber: Kirana Dakara 2021)

Gambar 8. Diagram Loop Lighting.
(Sumber: http://www.dpmag.com)

Loop lighting dianggap sebagai penca-
hayaan dasar bagi banyak foto potret 
karena tidak menampilkan dramatisasi 
namun tetap tidak datar maupun polos, 
sehingga pola tersebut cocok untuk berb-
agai wajah, namun lebih cocok untuk wa-
jah berbentuk oval.	

Salah satu karya fotografi model yang 
dipamerkan pada Kirana Dakara 2021 
dengan menggunakan teknik loop light-
ing yaitu karya berjudul Legenda Putri 
Tingang yang dapat dilihat pada gambar 
9. Secara close up yang dapat dilihat se-
cara gambar 10, dapat diketahui dengan 
kehadiran penanda bayangan berbentuk 
lingkaran di samping kiri bawah hidung 
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model. Penanda ini menjadi petanda bah-
wa posisi sumber cahaya berada pada se-
rong kiri wajah model dengan ketinggian 
antara 60 cm hingga 90 cm dari tinggi 
wajah model, dengan penempatan posisi 
sumber cahaya tersebut terlihat pencaha-
yaan pada wajah model tidak datar dan 
terlihat natural namun tidak terkesan  
dramatis. Selain itu dengan kehadiran 
pola bayangan berbentuk oval di samp-
ing hidung menghasilkan  bentuk wajah 
oval model agar terlihat lebih tirus, hal ini 
dinamakan adanya penggunaan lighting 
patterns yang ditandai dengan penggu-
naan teknik loop lighting di dalam sebuah 
karya fotografi model.

Karya tersebut mengangkat cerita 
rakyat Dohong dan Tingang dari Kaliman-
tan Tengah. Pada karya ini ditampilkan 
seorang wanita sebagai Putri Intan yang 
sedang bertransformasi menjadi seekor 

Gambar 9. Karya Foto Legenda Putri Tingang
 (Sumber: Kirana Dakara 2021)

Gambar 10. Close Up Karya Foto Legenda Putri Tin-
gang

 (Sumber: Kirana Dakara 2021)

burung tingang. Latar belakang hitam 
dan gelap  dengan daun-daun kering 
beserta ranting yang jatuh menggambar-
kan suasana gelapnya hutan tempat Putri 
Intan dikutuk menjadi burung tingang 
serta menggambarkan pula kesan kema-
langannya. Di tengah kemalangannya 
tersebut, Putri Intan masih menunjuk-
kan pesona dan kecantikan yang luar bi-
asa sebagai burung tingang. Penggunaan 
loop lighting digunakan untuk memper-
tahankan bentuk muka model yang oval 
sehingga tetap terlihat tirus. Selain itu, 
penggunaan loop lighting menghasilkan 
cahaya dan bayangan yang tidak datar 
dan lebih alami namun tidak menutu-
pi efek transformasi kecantikan pada 
riasan, wardrobe dan keseluruhan kon-
sep model.

Side Lighting

Jenis lighting patterns yang terakhir 
yaitu side lighting dihasilkan dengan me-
nempatkan main light pada posisi kanan 
atau kiri dari arah samping wajah model 
dan setara dengan tingkat mata, hal ini 
diilustrasikan melalui diagram pemotre-
tan yang ada di Gambar 11. 

Pencahayaan dari samping wajah 
model menghasilkan bayangan pada 
setengah sisi lainnya, hal ini dapat mem-
berikan kesan yang sangat dramatis dan 
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maskulin karena wajah yang terbelah 
sempurna di tengah garis hidung dengan 
menciptakan sisi terang dan gelap pada 
wajah model (Prakel, 2010: 225).  Selain 
itu, side lighting dapat pula memperte-
gas tekstur pada permukaan wajah model 
pada sisi yang terpapar cahaya.

Karya foto dalam Kirana Dakara 2021 
yang menggunakan teknik side lighting 
yaitu karya berjudul Nyi Blorong, yang 
dapat dilihat pada Gambar 12. Hal ini 
diidentifikasi melalui penanda bentuk 
bayangan yang terdapat pada setengah 
sisi wajah model dan cahaya yang terpa-
par pada setengah sisi wajah lainnya yang 
dapat dilihat melalui Gambar 13 secara 
close up, sehingga petanda yang dapat 
diketahui dalam foto ini yaitu penempatan 
posisi sumber cahaya yang berada tepat 
di samping kiri wajah model atau kanan 
dari arah fotografer. Petanda melalui pen-
empatan posisi sumber cahaya tersebut 
mempertegas antara gelap bayangan dan 
terangnya pencahayaan pada wajah mod-
el sehingga kesan dramatisasi sangat ter-
lihat pada konsep foto dan memperkuat 
karakter wajah model, hal ini ditandai 
dengan penggunaan lighting patterns 
dengan teknik side lighting.

Pada karya ini digambarkan sosok 
Nyi Blorong yang kuat, tangguh, sakti, 
dan penuh kemewahan sebagai panglima 

Gambar 11. Diagram Side Lighting.
(Source: http://www.dpmag.com)

Gambar 12. Karya Nyi Blorong
(Sumber: Kirana Dakara 2021)

Gambar 13. Close Up Karya Nyi Blorong
(Sumber: Kirana Dakara 2021)
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terkuat milik Kanjeng Ratu Kidul. Nyi 
Blorong memiliki wujud setengah manu-
sia setengah ular dan merupakan pengua-
sa keraton pantai Selatan dengan tugas 
untuk menyesatkan manusia agar terjeru-
mus ke pesugihan dan menjadikan manu-
sia sebagai budak-budaknya yang taat.

Penggunaan side lighting memperkuat 
karakter tokoh Nyi Blorong menjadi lebih 
tegas, dan kuat karena wajah model yang 
terpapar cahaya menjadi lebih jelas den-
gan terlihatnya tekstur pada wajahnya. Se-
lain itu, kehadiran komposisi secara tonal 
kontras yang menampilkan kekontrasan 
antara terang dan gelap memberikan efek 
yang sangat dramatis pada hasil foto.

	 Kehadiran berbagai macam light-
ing patterns tidak hanya memperkuat 
bentuk fisik dari model, namun ikut mem-
pertajam penekanan konsep dan tema 
yang diinginkan oleh fotografer.

Kesimpulan
Dalam fotografi potret dengan subjek 

utama model intensitas, jumlah, arah ca-
haya, serta pemakaian berbagai macam 
aksesoris tambahan saja tidak cukup un-
tuk menghasilkan karakter model mau-
pun penguatan cerita yang diinginkan. Se-
hingga dibutuhkan pula penerapan teknik 
lighting patterns yang benar dan tepat 
agar dapat tercipta konsep sesuai dengan 
tema yang diinginkan, serta mempertegas 
pembentukan struktur dan tekstur wajah 
model.

Efektivitas penggunaan lighting pat-
terns dapat terlihat pada hasil karya foto 
yang dipamerkan dalam pameran Kirana 
Dakara 2021. Penggunaan berbagai jenis 
lighting patterns, yaitu butterfly light-
ing yang mempertegas struktur wajah 
model, rembrandt lighting memberikan 
kesan dramatis namun natural dengan 
pembentukan cahaya dan bayangan yang 
berkarakter, loop lighting dengan penca-
hayaan sederhana namun tetap tidak 

terkesan datar yang mempertahankan 
bentuk wajah model serta menampilkan 
pencahayaan yang alami, dan side light-
ing yang menimbulkan efek dramatis dan 
mempertegas tekstur wajah model yang 
terpapar oleh cahaya. Penggunaan light-
ing patterns pada Kirana Dakara 2021 ini 
dapat menjadi salah satu cara ampuh un-
tuk memperkenalkan karakter maupun 
karakteristik legenda dan kepahlawanan 
Indonesia agar dapat lebih dikenal secara 
nasional maupun internasional.
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